
Communication & Design Journal 

e- ISSN: 3089-1523 

Vol. 2  No. 1 | Des 2025 

 

 

 

Representasi Visual Promosi Pencak Silat Psht dalam Pencegahan Bullying 

Pada Siswa Psht Ranting Cibadak Sukabumi 

 
1Ida Wahyu Ningrum, 2 Rizky Fitria Hakim, 3Wahyu Kurniawan 

1,2,3Universitas Sains Indonesia, Bekasi 

 Email : idawahyu531@gmail.com 

Abstrak 

 

Penelitian ini didasari oleh tingginya angka kasus bullying di antara remaja dan minimnya 

pemahaman tentang keuntungan bela diri sebagai alat pembentukan karakter yang baik. Penelitian 

ini bertujuan merancang materi promosi visual Pencak Silat PSHT sebagai strategi pencegahan 

bullying di Sukabumi. Pada peneliyian ini Metode yang diterapkan adalah metode Research and 

Development (R&D), yang terdiri dari analisis kebutuhan, perancangan desain, uji validasi dan 

penyebaran. Adapun teknik pengumpulan data penelitian iini melalui observasi, wawancara, dan 

kuesioner, dan dokumentasi. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa materi visual yang dibuat 

berhasil menarik minat remaja dan dengan efektif mengkomunikasikan pesan terkait pentingnya 

pengendalian diri, rasa percaya diri, serta penyelesaian konflik secara damai. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan visual yang berakar pada seni bela diri dapat berfungsi sebagai 

media pendidikan yang penting dalam meningkatkan kesadaran tentang dampak bullying serta 

pentingnya upaya pencegahan. Penelitian ini berperan dalam pengembangan strategi komunikasi 

visual pada pendidikan karakter serta memberikan panduan bagi pelatih, guru, dan pembuat 

kebijakan dalam merancang program anti-bullying yang lebih inovatif dan kontekstual. 

 

Kata Kunci: poster, PSHT, bullying 

Abstract 

This research was motivated by the high number of bullying cases among adolescents and the lack of 

understanding about the benefits of martial arts as a tool for character building. The main objective of 

this study is to design visual promotional materials of Pencak Silat PSHT as a strategy to prevent bullying 

in Sukabumi. The method applied in this study was Research and Development (R&D), consisting of needs 

analysis, design development, validation testing, and dissemination. Data collection techniques included 

observation, interviews, questionnaires, and documentation. The findings indicate that the designed visual 

materials successfully attracted the interest of adolescents and effectively communicated messages about 

the importance of self-control, self-confidence, and peaceful conflict resolution. These results suggest that 

visual approaches rooted in martial arts can function as an essential educational medium to raise 

awareness about the impact of bullying and the importance of prevention efforts. Moreover, this research 

contributes to the development of visual communication strategies in character education and provides 

useful guidance for trainers, teachers, and policymakers in designing more innovative and contextual 

anti-bullying programs. 

Keywords: poster, bullying, PSHT 

Pendahuluan 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu memerlukan interaksi dengan orang lain. Dalam interaksi sosial, 

sering kali terjadi ketidak seimbangan kekuasaan, di mana individu yang memiliki kekuatan cenderung 

menindas individu yang dianggap lemah. Situasi ini menciptakan peluang bagi terjadinya perilaku 

menyimpang seperti bullying. Jenis-jenis bullying dapat meliputi kekerasan fisik, kata-kata yang 

menyakitkan, atau pengucilan sosial, yang jika terjadi berulang kali dapat mengganggu rasa aman, 

kenyamanan dalam belajar, serta perkembangan psikologis siswa (Idris et al., 2024; Syafitri et al., 2024). 

 

Fenomena perundungan di Indonesia masih tergolong tinggi, baik dalam bentuk langsung maupun via 
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media digital (perundungan siber). Data JPPI untuk tahun 2024 melaporkan 293 insiden kekerasan di 

sekolah, dengan angka 31% di antaranya merupakan bullying, menempatkannya sebagai isu kedua setelah 

kekerasan seksual (Kompas, 2024). Situasi serupa juga terlihat di Sukabumi, di mana UPTD PPA 

mencatat 127 laporan kekerasan terhadap perempuan dan anak sepanjang tahun 2024, dengan sebagian 

besar kasus melibatkan anak sebagai korban (Satyaprawira, 2025). Meskipun kesadaran masyarakat 

terhadap masalah ini meningkat, jumlah kasus yang tinggi mengindikasikan bahwa bullying masih 

menjadi tantangan serius, terutama bagi remaja yang sedang dalam fase pencarian identitas diri. 

 

Bullying memeiliki dampak yang luas, termasuk kehilangan rasa percaya diri, terganggunya proses 

belajar, dan munculnya depresi serta kecenderungan untuk melakukan bunuh diri. Kemajuan teknologi 

juga telah mengubah bentuk bullying menjadi Cyberbullying. Sehingga langkah-langkah pencegahan 

harus disesuaikan dengan perkembangan digital yang ada. Salah satu pendekatan yang dianggap relevan 

adalah dengan memperkuat karakter remaja melalui nilai-nilai PSHT. Pencak silat persaudaraan Setia Hati 

Terate (PSHT) mengajarkan pentingnya persaudaraan, kedisiplinan, pengendalian diri, dan spiritualitas 

yang menjadi dasar pentinng dalam membangun ketahanan remaja terhadap sosial (Fanani, 2024; 

Nurhidayah et al., 2024). 

 

Strategi komunikasi visual menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut. Media 

visual seperti poster, video, infografis, dan konten di media soasial terbukti dapat mengubah pandangan, 

meningkatkan partisipasi, serta menyampaikan pesan edukatif dengan pendekatan yang lebih akrab bagi 

generasi muda. Hasil penelitian Putra et al. (2025) memperlihatkan bahwa penggunaan Instagram sebagai 

media kampanye anti-bullying mampu menumbuhkan kesadaran sekaligus mendorong siswa untuk aktif 

menyampaikan pesan positif. Kendati demikian, eksplorasi ilmiah mengenai peran nilai PSHT dalam 

strategi komunikasi visual untuk mencegah bullying masih sangat terbatas. 

 

Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang media visual berupa poster edukatif 

yang mewakili nilai-nilai PSHT dalam upaya pencegahan bullying, menjelaskan bagaimana bentuk dan 

karakter representasi visual PSHT ranting Cibadak di media sosial instagram, serta mengidentifikasi 

tantangan dalam penggunaan strategi visual dalam promosi PSHT ranting Cibadak. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan adanya ikatan antara praktik seni bela diri tradisional dan media digital, sehingga pesan 

anti-bullying dapat disampaikan dengan lebih efektif kepada remaja. 

 

Bullying memiliki dampak yang luas, termasuk kehilangan rasa percaya diri, terganggunya proses belajar, 

dan munculnya depresi serta kecenderungan untuk melakukan bunuh diri. Kemajuan teknologi juga telah 

mengubah bentuk bullying menjadi Cyberbullying. Sehingga langkah-langkah pencegahan harus 

disesuaikan dengan perkembangan digital yang ada. Salah satu pendekatan yang dianggap relevan adalah 

dengan memperkuat karakter remaja melalui nilai-nilai PSHT. Pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate 

(PSHT) mengajaran pentingnya persaudaraan, kedisiplinan, pengendalian diri, dan spiritualitas yang 

menjadi dasar pentinng dalam membangun ketahanan remaja terhadap sosial (Fanani, 2024; Nurhidayah 

et al., 2024). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode Research & Development (R&D) model 4D menurut Thiagarajan, yang 

terdiri atas Define, Design, Develop, dan Disseminate. Sebagaimana ditunjukkan dalam studi Andini et 

al. (2024), tahap Define pada model ini dilakukan melalui analisis kebutuhan dengan observasi, 

wawancara. Tahap Design berfokus pada perancangan media, lalu Develop mencakup validasi oleh ahli 

serta uji coba terbatas serta melakukan revisi. Tahap terakhir, Disseminate, dilakukan dengan penyebaran 

media serta evaluasi. 

 

Instrumen penelitian dalam penelitian  ini terdiri dari observasi partisipatif, angket tertutup, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi visual. Observasi digunakan untuk mencatat interaksi siswa dengan media 

visual PSHT serta perilaku sosial mereka di lingkungan komunitas. Angket tertutup disusun berdasarkan 

indikator persepsi terhadap bullying dan efektivitas media visual PSHT. Wawancara mendalam digunakan 

untuk menggali pandangan dan pengalaman yang tidak dapat dijangkau oleh instrumen kuantitatif, 

sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mengarsipkan visualisasi kegiatan dan respons pengguna media. 

Menurut Afifah Aulia Zayrin et al., (2025) kualitas instrumen dalam penelitian sangat ditentukan oleh 

validitas konstruk dan reliabilitas internal, terutama dalam penelitian sosial berbasis persepsi. 

 

Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisis tematik kualitatif. Tahapan yang 

dilalui meliputi transkripsi hasil pengumpulan data, pemberian kode awal, pengelompokan kode, 
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penentuan tema, serta interpretasi makna. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi pola yang 

muncul dari data wawancara, observasi, dan jawaban angket tertutup. Pendekatan ini menekankan pada 

pemahaman makna dari data yang dikumpulkan, sebagaimana diterapkan oleh Nurhidayah et al. (2024) 

dalam penelitian tentang produksi film dokumenter budaya pencak silat. 

 

Validitas dan Reabilitas Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data untuk menguji validitas 

dengan cara membandingkan dan mengecek konsistensi informasi dari berbagai sumber. Menurut 

Sugiyono (2019) dan Moleong (2021), triangulasi sumber dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

pihak atau sumber data terkait penelitian yaitu : Pelatih PSHT sebagai sumber utama mengenai nilai-nilai, 

filosofi, dan peran PSHT dalam membentuk karakter. Siswa atau anggota PSHT remaja memberikan 

perspektif teoritis dan objektif terhadap peran media visual serta PSHT dalam pendidikan anti-bullying. 

Dan Ahli (Expert Judgment) dengan meminta penilaian dari ahli media dan ahli materi untuk menilai 

kesesuaian konten visual dengan tujuan pendidikan karakter dan pencegahan bullying. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis tematik terhadap wawancara pelatih dan siswa PSHT Ranting Cibadak menunjukkan bahwa 

bullying dipahami sebagai tindakan yang serius, meskipun tidak ditemukan kasus signifikan dalam 

lingkungan PSHT. Namun, fenomena bullying tetap dianggap relevan karena sering terjadi di sekolah 

maupun media sosial. Kondisi ini menjadikan PSHT sebagai wadah potensial untuk membentuk karakter 

remaja agar mampu mencegah atau menghadapi bullying. 

 

Latihan pencak silat terbukti berkontribusi pada penguatan mental, peningkatan kepercayaan diri, serta 

kemampuan pengendalian diri. Nilai-nilai PSHT seperti persaudaraan, kedisiplinan, sportivitas, dan 

keberanian menjadi fondasi penting dalam membentuk perilaku positif siswa. Nilai-nilai inilah yang 

sebenarnya memiliki potensi besar untuk direpresentasikan melalui media visual. 

Namun, promosi visual PSHT saat ini dinilai belum optimal. Konten masih bersifat informatif, belum 

modern, dan belum mengangkat pesan pencegahan bullying secara eksplisit. Remaja membutuhkan visual 

yang menarik, komunikatif, dan relevan dengan tren digital seperti video pendek, poster modern, reels, 

dan infografis. 

 

Pelatih dan siswa berharap adanya pengembangan media visual yang lebih kreatif, bertenaga, dan fokus 

pada pesan moral serta anti-bullying. Dengan demikian, representasi visual PSHT dapat memperkuat citra 

positif organisasi sekaligus menjadi media kampanye sosial yang efektif dalam pencegahan bullying bagi 

remaja. 

 

1. Define 
 

 
Representasi visual PSHT di Instagram masih didominasi oleh dokumentasi kegiatan dan poster 

informatif, sehingga karakter visualnya cenderung fungsional namun belum membangun narasi yang kuat 

atau kedekatan emosional dengan audiens. Identitas akun psht_cibadak22 ditegaskan melalui penggunaan 

logo resmi dan konsistensi seragam hitam, yang menjadi penanda kedisiplinan dan karakter khas PSHT. 

 
Konten visual yang ditampilkan mencakup foto latihan, ujian kenaikan tingkat, serta poster digital 

bernuansa tradisional Jawa. Secara keseluruhan, karakter visual akun mencerminkan tiga aspek utama: 

(1) kolektivitas, melalui foto kelompok dan salam komando; (2) kedisiplinan dan tradisi, melalui seragam, 

simbol, dan suasana padepokan; serta (3) edukasi, melalui poster pengumuman yang terstruktur. 
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Gaya visual yang sederhana dan minim editing menunjukkan orientasi pada keaslian dokumentasi. 

Namun, dalam konteks media sosial yang menuntut visual yang cepat, menarik, dan komunikatif, 

pendekatan ini perlu dilengkapi dengan elemen desain grafis yang lebih modern. Penguatan pada tipografi, 

warna, dan komposisi diperlukan agar nilai-nilai PSHT seperti persaudaraan, disiplin, dan pengendalian 

diri dapat direpresentasikan secara lebih relevan dan efektif bagi audiens remaja. 

 

Secara analitis, efektivitas visual PSHT mencakup dua aspek utama. Pertama, aspek edukatif, yaitu sejauh 

mana visual dapat meningkatkan pemahaman remaja terkait bullying dan nilai alternatif dalam 

menghindarinya. Kedua, aspek promosi, di mana visual memperkuat citra PSHT sebagai organisasi yang 

menjunjung persaudaraan, disiplin, dan pengendalian diri. Namun, kurangnya fokus pada pesan anti-

bullying serta minimnya penggunaan visual storytelling mengurangi daya pengaruh konten. 

 

Untuk meningkatkan efektivitas, diperlukan strategi visual yang secara langsung mengaitkan nilai inti 

PSHT dengan kampanye anti-bullying melalui poster edukatif, video pendek, dan konten digital modern. 

Dengan pendekatan tersebut, representasi visual PSHT dapat berfungsi lebih luas, bukan hanya sebagai 

media promosi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membentuk kesadaran dan perilaku positif 

remaja. 

Implementasi strategi visual PSHT di era digital menghadapi tantangan internal dan eksternal yang 

menghambat efektivitasnya. Dari sisi internal, keterbatasan sumber daya manusia menjadi kendala utama. 

Produksi konten belum dilakukan secara teratur karena promosi visual belum diposisikan sebagai bagian 

strategis organisasi. Minimnya keterampilan anggota dalam desain grafis, fotografi, dan pemasaran digital 

menyebabkan kualitas visual masih sederhana dan belum memenuhi standar estetika media sosial yang 

menarik bagi remaja. Selain itu, publikasi konten belum konsisten dan kurang bervariasi, karena unggahan 

lebih banyak berfokus pada dokumentasi kegiatan dan poster informasi, bukan konten kreatif yang sesuai 

dengan karakteristik audiens muda. 

Dari sisi eksternal, persaingan konten digital semakin menantang. Media sosial didominasi oleh konten 

hiburan yang cepat viral, sehingga visual PSHT harus bersaing dengan materi yang lebih dinamis dan 

emosional. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan audiens remaja—yang terbiasa 

dengan visual cepat, kreatif, dan interaktif—dan pendekatan PSHT yang masih formal dan dokumentatif. 

Akibatnya, pesan nilai persaudaraan maupun anti-bullying tidak tampil secara menonjol di hadapan 

audiens. 

Untuk mengatasi persoalan tersebut, PSHT perlu merumuskan strategi visual yang lebih terstruktur. 

Pembentukan divisi promosi digital menjadi langkah strategis untuk memastikan produksi konten lebih 

konsisten dan relevan. Melibatkan pemuda kreatif, baik dari internal maupun melalui kolaborasi dengan 

praktisi desain dan media sosial, dapat memperkaya bentuk konten. Dengan demikian, PSHT dapat 

mengembangkan variasi visual yang lebih inovatif, seperti poster edukatif bertema anti-bullying, video 

pendek motivasional, dan reels bertema solidaritas yang mengikuti tren digital, sehingga nilai-nilai 

organisasi dapat tersampaikan secara lebih efektif kepada remaja. 

 

2. Design  
Perancangan media visual dalam penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan pesan pencegahan bullying 

secara jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh remaja, berdasarkan hasil analisis kebutuhan (define), 

wawancara, dan pre-test responden. Media yang dirancang diharapkan mampu merepresentasikan 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) tidak hanya sebagai organisasi olahraga bela diri, tetapi juga 

sebagai wadah pendidikan karakter yang menanamkan nilai persaudaraan, keberanian, pengendalian diri, 

dan disiplin. Selain itu, perancangan ini bertujuan memperkuat citra PSHT di ranah digital sebagai 

organisasi yang berperan aktif dalam membentuk perilaku positif dan mencegah tindakan menyimpang, 

termasuk bullying. Pemilihan media poster digital didasarkan pada karakteristik target audiens yang 

didominasi oleh remaja aktif media sosial. Poster digital dinilai efektif karena mampu menyampaikan 

pesan moral secara sederhana namun kuat melalui kombinasi teks dan visual, mudah didistribusikan 

melalui platform seperti Instagram, serta relevan dengan gaya komunikasi remaja yang cenderung cepat, 

padat, dan visual. Selain berfungsi sebagai media edukasi anti-bullying, poster digital juga berperan 

sebagai sarana branding PSHT melalui penggunaan identitas visual seperti logo, seragam, dan representasi 

anggota. Fleksibilitas poster digital memungkinkan pengembangan lebih lanjut dalam bentuk kolaborasi 

konten lain, seperti video pendek atau infografis interaktif, sehingga mendukung strategi kampanye digital 
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yang berkelanjutan. 

 

Perancangan media 

No Sketsa Poster Pesan 

1 

   
  

Ilustrasi dibuat dengan gaya kartun sederhana agar 

terasa ramah dan mudah dipahami oleh remaja, 

tanpa menonjolkan perbedaan status antaranggota. 

Poster ini menyampaikan bahwa persaudaraan 

tumbuh ketika perbedaan dihargai, dan lingkungan 

latihan pencak silat harus menjadi ruang yang bebas 

dari bullying, penuh dukungan, dan saling 

menghargai. 

2 

 
 

Ilustrasi tokoh digambarkan dengan gaya kartun 

sederhana yang ramah dan inklusif, sehingga pesan 

anti-bullying tersampaikan dengan lembut dan 

tidak menggurui. Ilustrasi empat anggota yang 

berdiri berdampingan menggambarkan persatuan, 

kesetaraan, dan rasa saling mendukung tanpa 

memandang tingkat, perbedaan kemampuan, atau 

latar belakang. poster ini menegaskan bahwa 

kekuatan dalam pencak silat bukan terletak pada 

kemampuan fisik semata, melainkan pada hati yang 

menghargai dan menghormati sesama. 

3 

 

 

Gaya ilustrasi dibuat sederhana dan bersifat 

humanis, dengan bentuk karakter yang tidak 

menonjolkan perbedaan, sehingga penonton dapat 

merasa terwakili dan terhubung secara emosional. 

Ilustrasi empat anggota yang saling merangkul dari 

belakang melambangkan dukungan emosional, 

solidaritas, dan penerimaan tanpa syarat, 

menunjukkan bahwa setiap individu bernilai dan 

layak dihargai. Poster ini menyampaikan bahwa 

persaudaraan tumbuh melalui sikap saling 

merangkul, mendukung, dan menghargai, bukan 

melalui sikap saling menjatuhkan atau 

merendahkan. 
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No Sketsa Poster Pesan 

4 

 
 

Ilustrasi memperlihatkan seorang siswa pencak 

silat yang berhasil meraih prestasi dan mengenakan 

medali, berdiri di depan bayangan dirinya yang 

dulu terpuruk akibat bullying. Visual ini 

melambangkan proses pemulihan, pertumbuhan 

mental, dan transformasi positif melalui latihan 

serta persaudaraan dalam pencak silat. Poster ini 

menyampaikan bahwa bullying bukan akhir dari 

perjalanan, dan pencak silat dapat menjadi ruang 

untuk menemukan kekuatan diri, meraih prestasi, 

dan bangkit dengan percaya diri. 

5 

 

 

Poster berjudul “Raih Prestasi, Sebarkan Inspirasi” 

ini dirancang sebagai ajakan bagi anggota pencak 

silat untuk tidak hanya berprestasi, tetapi juga 

menginspirasi orang lain melalui sikap dan empati. 

Ilustrasi tokoh pesilat yang mengangkat medali 

melambangkan keberhasilan, kepercayaan diri, dan 

pencapaian positif yang diraih melalui latihan, kerja 

keras, dan dukungan sesama. Poster ini 

menyampaikan bahwa pesilat sejati tidak hanya 

unggul dalam kemampuan fisik, tetapi juga mampu 

menjadi teladan yang membawa kebaikan bagi 

orang lain. 

6 

 

 

Poster ini menegaskan bahwa pencak silat bukan 

hanya seni bela diri, tetapi juga media pembentukan 

karakter yang menanamkan nilai keberanian, 

kejujuran, dan rasa empati terhadap sesama. 

Dengan demikian, pesan “Lawan Bullying Melalui 

Pencak Silat” memiliki makna filosofis bahwa 

perlawanan terhadap bullying dilakukan melalui 

penguatan mental dan moral, bukan dengan 

kekerasan. 

 

Warna bukan sekadar elemen visual, melainkan  memiliki  kekuatan  psikologis  yang  kompleks  dalam  

membentuk  emosi,  persepsi, dan perilaku individu (Handayani et al., 2025). Menurut Raden Darura 

Madinoto (2025) pemahaman tentang psikologi warna merupakan salah satu aspek penting dalam Desain 

Komunikasi Visual. Warna memiliki kekuatan untuk mempengaruhi emosi, memperkuat identitas merek, 

dan mempengaruhi perilaku audiens. Oleh karena itu kombinasi warna gelap dan warna hangat dipilih 

untuk menciptakan suasana yang tegas namun tetap ramah, menjadikan poster efektif sebagai media 

edukatif dalam pencegahan bullying.  
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Pemilihan palet warna dalam perancangan poster penelitian ini didasarkan pada pertimbangan psikologi 

warna dan kesesuaian dengan nilai-nilai pencak silat. Warna biru tua (navy) digunakan untuk 

menghadirkan kesan ketenangan, stabilitas, dan kepercayaan, sehingga pesan anti-bullying dapat diterima 

sebagai pesan yang serius, kredibel, dan profesional. Warna hijau dipilih karena secara psikologis mampu 

menciptakan keseimbangan emosi, efek relaksasi, serta keterbukaan komunikasi, sekaligus 

merepresentasikan karakter damai dan peran penengah yang sejalan dengan filosofi persaudaraan dalam 

pencak silat. Warna oranye digunakan untuk memberikan kesan hangat, energik, dan membangkitkan 

semangat, serta berfungsi sebagai elemen kontras visual yang memperkuat fokus pada pesan utama poster. 

Warna kuning dimaknai sebagai simbol optimisme, kebahagiaan, dan energi positif yang 

mengomunikasikan harapan akan terjadinya perubahan perilaku melalui solidaritas dan pembinaan 

mental, sekaligus membantu menetralkan atmosfer negatif dari isu bullying. Warna putih digunakan untuk 

merepresentasikan kesederhanaan, kemurnian, dan ketulusan niat, serta berfungsi memperjelas tipografi 

dan elemen visual agar pesan mudah dibaca dan tidak membebani emosi audiens. Sementara itu, warna 

hitam dipilih karena memiliki bobot visual yang kuat, tegas, dan stabil, sekaligus merepresentasikan 

identitas utama pencak silat melalui seragam pesilat yang melambangkan kesederhanaan, kesatuan, dan 

kematangan emosional. Secara komposisi, warna hitam juga berperan menciptakan kontras yang 

memperkuat keterbacaan dan struktur visual poster secara keseluruhan. 

 

Tipografi memainkan peran dasar dalam keterbacaan dan pemahaman konten poster sebagai sarana utama 

penyampaian informasi tekstual, pemilihan jenis huruf, ukuran, spasi, dan perataan secara langsung 

memengaruhi kecepatan serta kejelasan audiens dalam menyerap pesan (Lawe, 2025). Pada karya poster 

pencegahan bullying ini digunakan dua jenis huruf utama, yaitu Berthold Block dan TT Commons Pro, 

yang memiliki fungsi dan makna berbeda namun saling melengkapi secara visual maupun konseptual. 

 

 
 

Font Berthold Block digunakan pada bagian judul atau headline. Jenis huruf ini memiliki bentuk sans-

serif dengan struktur tebal, padat, dan berkarakter kuat, memberikan kesan tegas, kokoh, serta penuh 

keyakinan. Sedangkan font TT Commons Pro digunakan pada teks pendukung dan narasi ajakan positif. 

Jenis huruf ini termasuk dalam kategori sans-serif modern humanist dengan bentuk huruf yang lembut, 

proporsional, dan mudah dibaca. Secara estetika, TT Commons Pro memberikan kesan ramah, 

komunikatif, dan inklusif. Penggunaan font ini bertujuan untuk menyeimbangkan kesan tegas dari 

Berthold Block dengan nuansa yang lebih hangat dan bersahabat, sehingga pesan anti-bullying tidak terasa 

kaku atau mengintimidasi, melainkan mengajak dan merangkul audiens dengan empati. 

 

3. Develop 
Pada tahap Develop dalam metode penelitian R&D, dilakukan uji validasi terhadap produk visual yang 

dikembangkan, yaitu desain representasi visual promosi PSHT yang memuat pesan pencegahan bullying. 

Validasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan telah memenuhi aspek estetika, 

kelayakan isi, relevansi pesan, serta kesesuaian dengan karakter audiens remaja. Proses validasi dilakukan 

dengan melibatkan dua kelompok validator, yaitu ahli desain komunikasi visual dan pelatih PSHT sebagai 

ahli materi organisasi. 

Adapun kriteria kelayakan validasi (skala Likert 1–4) 

Rentang Skor Kelayakan 

3.26 – 4.00 Sangat layak 

2.51 – 3.25 Layak 
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1.76 – 2.50 Kurang Layak 

1.00 – 1.75 Tidak Layak 

 

Validasi Ahli 

Validasi yang dilakukan oleh ahli desain komunikasi visual menunjukkan bahwa poster representasi 

visual promosi PSHT memperoleh: 

Jumlah Skor :  

Σx=x1+x2+⋯+x10  

Σx=3+3+3+3+3+3+3+2+4+3=30 

 

Skor maksimum : 40 

Jumlah indikator ( n ) : 10 

Nilai rata-rata :  

𝑥̅ =
𝛴𝑥𝑖

𝑛
=

30

10
= 3 

𝑥̅ = 3 

Kategori : Layak 

 

Berdasarkan kriteria kelayakan, nilai tersebut termasuk dalam kategori “Layak”, sehingga media dapat 

digunakan sebagai alat kampanye pencegahan bullying, namun masih memerlukan penyempurnaan agar 

lebih optimal sebagai media kampanye pencegahan bullying. Dengan merubah logo, menyamakan warna 

baju pada objek, merubah warna body text, perhaikan leading,dan jenis font. Secara umum, validator 

memberikan apresiasi terhadap aspek kekuatan pesan, tata letak, serta penggunaan warna yang dinilai 

telah mendukung suasana positif dan ramah remaja.  

 

 Validasi Pelatih 

Uji validasi oleh pelatih PSHT sebagai ahli materi menunjukkan bahwa poster representasi visual promosi 

PSHT memperoleh: 

Jumlah Skor :  

Σx=x1+x2+⋯+x10  

Σx=4+3+3+4+4+3+3+4+4+3=35  

 

Skor maksimum : 40 

Jumlah indikator ( n ) : 10 

Nilai rata-rata :  

𝑥̅ =
𝛴𝑥𝑖

𝑛
=

35

10
= 3,5 

𝑥̅ = 3,50 

 

Kategori : Sangat Layak 

 

Berdasarkan kriteria kelayakan, nilai tersebut termasuk dalam kategori “Sangat Layak”, sehingga media 

dapat digunakan sebagai alat kampanye pencegahan bullying. Validator memberikan skor tinggi pada 

indikator nilai dan karakter, relevansi materi, serta etika visual. Hal ini menunjukkan bahwa poster telah 

mampu merepresentasikan pencak silat sebagai sarana pembentukan karakter positif, khususnya 

sportivitas, rasa hormat, dan kedisiplinan yang menjadi inti ajaran PSHT. Beberapa indikator memperoleh 

skor 3, yang menunjukkan perlunya penyempurnaan pada penggunaan bahasa dan penguatan pesan secara 

lebih komunikatif. Secara keseluruhan, hasil validasi ini menegaskan bahwa desain poster telah memenuhi 

kelayakan sebagai media kampanye anti-bullying dan dapat diterapkan dalam kegiatan sosialisasi di 

lingkungan PSHT Ranting Cibadak. 

 

Uji coba terbatas 

Uji coba terbatas dilakukan kepada 15 orang siswa PSHT ranting Cibadak. Uji coba dilakukan setelah 

merevisi hasil uji validasi dari ahli desain dan pelatih pencak silat. Hasil yang didapatkan untuk uji coba 
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terbatas yaitu: 

n = jumlah responden = 15 

k = jumlah butir/indikator = 10 

x_ij = Skor responden ke-i pada butir ke-j, dengan i = 1, ..., 15 dan j = 1, ..., 10 

Σx = total seluruh skor (semua responden × semua butir) 

x ̅res = rata-rata skor per responden (total per responden) 

x ̅butir = rata-rata skor per butir 

Skor maksimum per butir = 4; skor maksimum per responden = k×4=40 

Skor maksimum keseluruhan = n×k×4=600 

 

Jumlah Skor :  

𝛴𝑥 = 𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ + 𝑥10  

𝛴𝑥 = 4 + 3 + 3 + 4 + 4 + 3 + 3 + 4 + 4 + 3 = 35  
 

Nilai rata-rata total skor per responden:  

𝑥̅𝑟𝑒𝑠 =
𝛴𝑥

𝑛
=

577

15
= 37,13 

 

Rata-rata keseluruhan per butir: 

𝑥̅𝑟𝑒𝑠 =
𝛴𝑥

𝑛 × 𝑘
=

577

15 × 10
= 3,7133 

 

Kategori : Sangat Layak 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa produk visual dinilai sangat sesuai sebagai media 

edukasi dan kampanye moral di lingkungan PSHT. Efektivitasnya diperkuat oleh respon positif siswa 

yang merasa bahwa poster mampu meningkatkan pemahaman tentang bullying, mendorong sikap empati, 

serta mencerminkan nilai inti PSHT seperti persaudaraan dan pengendalian diri. 

 

Revisi  

No Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

1 

  

Merubah logo yang digunakan, 

menambahkan icon instagram  

2 

  

Merubah logo yang digunakan, 

menambahkan icon instagram, 

menghapus (merapihkan) sabuk putih 

pada objek orang paling kanan 
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No Sebelum Revisi Setelah Revisi Keterangan 

3 

  

Merubah logo yang digunakan, 

menambahkan icon instagram, 

merubah warna baju pada objek. 

4 

  

Merubah logo yang digunakan, 

menambahkan icon instagram, 

merubah layout dan bentuk wajah 

objek. Merubah warna body teks 

5 

  

Merubah logo yang digunakan, 

menambahkan icon instagram, 

merubah bentuk wajah dan warna 

sabuk 

6 

  

Merubah logo yang digunakan, 

menambahkan icon instagram, 

merubah warna body teks dan bentuk 

wajah objek. 

 

4. Disseminate 

 

Tahap disseminate pada penelitian Research and Development (R&D) merupakan fase akhir yang 

bertujuan memastikan bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya valid secara teoritis dan teknis, 

tetapi juga efektif dan dapat digunakan dalam konteks nyata. Pada penelitian berjudul “Representasi 

Visual Promosi Pencak Silat PSHT dalam Pencegahan Bullying pada Siswa PSHT Ranting Cibadak 

Sukabumi,” tahap disseminate berperan penting dalam menempatkan poster hasil pengembangan ke 

dalam lingkungan sosial dan digital yang menjadi ruang aktual bagi target audiens, sekaligus menguji 

kembali kesesuaian produk dengan karakteristik pengguna melalui implementasi lapangan. 

 

Diseminasi dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan publikasi media sosial. Dalam penelitian ini, 

produk yang diseminasi berupa poster representasi visual PSHT dalam pencegahan bullying yang 

kemudian dipublikasikan melalui media sosial Instagram milik PSHT Ranting Cibadak. Media sosial 

dipilih bukan hanya sebagai saluran publikasi, tetapi sebagai alat penyebaran informasi yang efektif, tetapi 

juga platform untuk membangun interaksi sosial yang positif di antara anak-anak. Dengan memanfaatkan 
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media digital, kampanye anti-bullying dapat menjangkau  audiens  yang  lebih  luas  dalam  waktu  yang  

lebih  singkat (Putri et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan media visual berupa poster edukatif yang merepresentasikan nilai-nilai 

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) sebagai upaya pencegahan bullying pada siswa PSHT Ranting 

Cibadak Sukabumi. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, wawancara dengan pelatih dan siswa, serta 

pengamatan terhadap konten visual PSHT di media sosial, ditemukan bahwa representasi visual 

sebelumnya masih bersifat dokumentatif dan belum secara eksplisit menyampaikan pesan anti-bullying. 

Melalui metode R&D model 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate), penelitian ini berhasil 

merancang poster dengan pendekatan visual yang lebih komunikatif, modern, serta relevan dengan 

karakter remaja sebagai target audiens. 

 

Hasil validasi ahli desain menunjukkan bahwa poster berada dalam kategori “Layak,” sementara validasi 

pelatih PSHT berada pada kategori “Sangat Layak,” menandakan bahwa pesan moral, estetika visual, dan 

relevansi materi telah sesuai dengan nilai organisasi. Uji coba terbatas pada siswa PSHT menghasilkan 

kategori “Sangat Layak,” yang berarti poster efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai bullying 

dan mendorong sikap empati, solidaritas, serta pengendalian diri. Tahap diseminasi melalui Instagram 

juga menunjukkan bahwa media visual mampu menjangkau audiens secara cepat dan memberikan 

dampak positif dalam penyebaran nilai persaudaraan serta kampanye anti-bullying. Dengan demikian, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi visual PSHT yang dirancang dapat menjadi media 

edukasi yang efektif dalam memperkuat nilai karakter dan mencegah perilaku bullying di lingkungan 

remaja. 
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